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Kebanyakan orangtua menyekolahkan anaknya ke pondok pesantren supaya anak tidak terpengaruh dengan pergaulan bebas dan juga untuk membina moral anak. Sehingga orangtua memilih pondok pesantren sebagai tempat pembinaan moral anak, karena mereka menilai bahwa lembaga pondok pesantren mampu mendidik dan membina moral anak.

Dalam penelitian ini terdapat tiga fokus penelitian yaitu: (1) apa saja yang memotivasi orangtua memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak di Dusun Gunung Kenek Kecamatan Pakong Kabupaten Pamekasan? (2) apa yang diharaapkan orangtua pada pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak? (3) bagaimana respon anak terhadap lembaga pendidikan pesantren pilihan orangtua?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif (uraian). Sumber data dari penelitian ini yaitu kepala desa, orangtua/wali santri, anak yang mondok/santri, dan tokoh masyarakat di Dusun Gunung Kenek Desa Seddur Kecamtan Pakong Kabupaten Pamekasan. Sedangkan prosedur pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada pengecekan keabsahan data menggunakan teknik ketekunan pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan Pertama, motivasi orangtua memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak, orangtua tidak igin anak terpengaruh pada pergaulan bebas. Kedua, harapan orangtua pada pesantren, mampu mendidik anak menjadi shaleh shaleha, mendalami ilmu agama, beraklakul karimah dan memiliki sopan santun. Ketiga, respon anak terhadap lembaga pendidikan pesantren pilihan orangtua, anak butuh waktu untuk menerima lembaga pondok pesantren pilihan orangtua karena harus menyesuaikan diri dengan lingkungan di pesantren.

